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ABSTRAK 

Berdasarkan laporan tahunan Puskesmas Kecamatan Pesanggrahan 

didapatkan bahwa terjadinya penurunan terhadap pemanfaatan pelayanan 

kesehatan pada Puskesmas Bintaro. Pada tahun 2017 pemanfaatan pelayanan 

kesehatan pada Puskesmas Bintaro sebesar 45,3% kemudian pada tahun 2018 

menurun menjadi 44,98%. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-

faktor apa saja yang berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan 

tingkat pertama oleh masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Bintaro Kecamatan 

Pesanggrahan Jakarta Selatan Tahun 2020. Penelitian dilakukan pada bulan 

Februari – April Tahun 2020 di wilayah kerja Puskesmas Bintaro, sampel pada 

penelitian ini yaitu masyarakat yang tinggal di wilayah Kerja Puskesmas Bintaro, 

dengan jumlah sampel 173 responden. Teknik sampling pada penelitian ini yaitu 

accidental sampling, pengumpulan data menggunakan data primer dengan 

menggunakan kuesioner kepada responden, analisis yang digunakan yaitu analisis 

univariat deskriptif dan analisis bivariat menggunakan uji Chi Square. Ada 

hubungan yang bermakna antara ketersediaan tenaga kesehatan dengan 

pemanfaatan pelayanan kesehatan (p=0,000) dengan prevalensi rasio 6,642. Saran 

dari peneliti Agar mengevaluasi pemerataan dan kecukupan tenaga kesehatan 

yang berada di Puskesmas Bintaro sesuai Undang-Undang tahun no. 75 Tahun 

2014 pasal 16 tentang minimal jumlah tenaga kesehatan yang bekerja di 

Puskesmas. 

 

Kata Kunci : Pemanfaatan, Pelayanan Kesehatan, Puskesmas, Masyarakat 
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ABSTRACT 

Based on annual reports Community Health Centers Sub-District 

Pesanggrahan was found that utilization health services occurrence decrease on 

community health centers bintaro. in 2017 utilization of health services of 45,3% 

after that year in 2018 decrease of 44,98%. The purpose of this study was to 

determine factors related of utilization health services by community in the 

working area of the bintaro community health centers sub-district pesanggrahan in 

2020. The research will be conducted in february until march 2020 in the working 

area of bintaro community health centers. The sample in this study is community 

living in the working area bintaro community health centers with a total sample of 

173 respondents. The sampling technique in this study is accidental sampling, 

data collection using primary data by interview using a questionnaire to 

respondents, the analysis used is univariate analysis and bivariate analysis using 

the Chi Square. The result is a significant relationship between the availability of 

health workers with the utilization of health services (p = 0,000) with a prevalence 

ratio of 6.642. Conclusion is from researchers In order to evaluate the equal 

distribution and adequacy of health workers in the Bintaro Health Center in 

accordance with Law year no. 75 of 2014 article 16 concerning the minimum 

number of health workers who work at Bintaro Community Health Center. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lebih dari satu miliar orang terutama di negara-negara 

berpenghasilan rendah dan menengah tidak dapat mengakses pelayanan 

kesehatan yang diperlukan karena berbagai alasan (WHO, 2010). 

Berdasarkan rencana strategis Kementerian Kesehatan 2015-

2019, arah pembangunan kesehatan adalah Program Indonesia Sehat yang 

dilaksanakan dengan tigapilar utama yaitu paradigma sehat, penguatan 

pelayanan kesehatan dan jaminan kesehatannasional. Sasaran pokok 

kebijakan pembangunan kesehatan, terutama diarahkan pada: (1) 

peningkatan keadaan kesehatan dan gizi ibu dan anak; (2) peningkatan 

pengendalianpenyakit; (3) peningkatan mutu pelayanan kesehatan dasar 

dan akses ke pelayanan kesehatan rujukan yang berprioritas di daerah 

terpencil, perbatasan serta tertinggal; (4) peningkatan cakupan 

pelayanankesehatan universal melalui Kartu Indonesia Sehat (KIS) dan 

kualitas pengelolaan Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN)kesehatan; (5) 

terpenuhinya kebutuhan sumber daya tenaga kesehatan, obat dan vaksin; 

serta; (6) peningkatan responsivitas sistem kesehatan (Kemenkes RI, 

2014a). 

Salah satu fasilitas pelayanan kesehatan adalah puskesmas 

yang mempunyai tugas pokok dan fungsi mengusahakan upaya kesehatan 

masyarakat (UKM) dan upaya kesehatan perorangan (UKP) tingkat 

pertama, dengan lebih mendahulukan kegiatanpromosi kesehatan dan 

mencegah penyakit untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat  yang 

setinggi-tingginya di wilayah kerjanya (Permenkes no. 75 tahun 2014).  

Penelitian yang dilakukan di Afrika masyarakat 

membandingkan pemanfaatan fasilitas kesehatan di perkotaan dengan 

pedesaan hasilnya bahwa masyarakat yang tinggal di pedesaan lebih sering 

memanfaatkan fasilitas kesehatan dibandingkan dengan perkotaan 56,8% 

(Zyamboo dkk, 2012). Penyebabnya yaitu kualitas pelayanan yang kurang 

baik dan pendapatan kurang (Abaerei dkk, 2017; Boyas dkk, 2017). Lalu 
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di Greenland 83% populasi masyarakat yang sering datang untuk 

memanfaatkan pelayanan kesehatan menunjukkan bahwa peluang mereka 

untuk terdiagnosa penyakit diketahui lebih dini (Pedersen dkk, 2012). 

Data hasil Riskesdas tahun 2018 menyatakan kemudahan 

akses ke puskesmas/ pustu/ pusling/ bidan desa di Indonesia sebesar 29 % 

yang  sangat kesulitan  untuk mendapatkan akses ke sarana pelayanan 

kesehatan. Sedangkan 31,8 % yang kesulitan mendapatkan akses untuk 

mencapai sarana pelayanan kesehatan. (Kemenkes RI, 2019b). 

Beberapa penelitian terdahulu masyarakat yang tidak 

memanfaatkan pelayanan kesehatan berkisar antara 16,7% - 77,9% 

(Satrianegara dkk, 2015; Pusungunaung dkk, 2018; Su'udi dan 

Hendarwan, 2017; Irawan dan Ainy, 2018; Wulandari dkk, 2016; Masita 

dkk, 2016; Paramita dan Pranata, 2013). Hal ini dikarenakan oleh berbagai 

faktor penyebab yaitu aksesibilitas yang sangat sulit untuk mencapai 

sarana pelayanan kesehatan puskesmas (Irianti, 2018; Masita dkk, 2016), 

Persepsi kurang baik tentang pelayanan kesehatan yang termasuk kurang 

lengkapnya pelayanan kesehatan, lamanya waktu tunggu pasien, sikap 

petugas yang kurang baik, kurangnya kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya kesehatan (Apriani dkk, 2019; Pusungunaung dkk, 2018; 

Su'udi dan Hendarwan, 2017; Wulandari dkk, 2016; Alfiati dkk, 2010). 

Selanjutnya menurut Sulistyorini dan Purwanta, 2011 menyatakan bahwa 

masyarakat lebih sering memanfaatkan pelayanan kesehatan pihak swasta 

dibandingkan dengan pelayanan kesehatan pihak pemerintah dikarenakan 

waktu pelayanan yang tidak memuaskan yang diberikan oleh pelayanan 

kesehatan pemerintah sebesar 59,57%. 

Berdasarkan data Profil Kesehatan Provinsi DKI Jakarta tahun 

2017 sebanyak 69,23% masyarakat DKI Jakarta telah menggunakan atau 

memanfaatkan puskesmas sebagai  pelayanan kesehatan dibandingkan ke 

rumah sakit dan ke klinik kesehatan swasta lainnya (Dinkes Provinsi DKI 

Jakarta, 2018). Hal ini mengalami penurunan dibandingkan dengan data 

profil kesehatan provinsi DKI Jakarta tahun 2016 sebesar 81,2 % (Dinkes 

Provinsi DKI Jakarta, 2017). 
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Pada kota Jakarta Selatan penduduk yang memanfaatkan 

pelayanan kesehatan puskesmas mengalami penurunan dari tahun 2016 ke 

tahun 2017. Persentase pemanfaatan pelayanan kesehatan puskesmas pada 

tahun 2016 sebesar 88,4% lalu pada tahun 2017 menjadi 34,3% (Dinkes 

Provinsi DKI Jakarta, 2017). 

Berdasarkan laporan tahunan Puskesmas Kecamatan 

Pesanggrahan Pemanfaatan Puskesmas oleh masyarakat sebagai pelayanan 

kesehatan mengalami persentase fluktuatif, pada tahun 2016 jumlah 

penduduk yang memanfaatkan puskesmas sebesar 104.685 pasien atau 

47,2% namun pada tahun 2017 menurun menjadi 45,36% kemudian pada 

tahun 2018 naik menjadi sebesar 59,5% (132.839 pasien) dari jumlah 

penduduk Kecamatan Pesanggrahan (Puskesmas Kecamatan 

Pesanggrahan, 2019) 

Salah satu puskesmas kelurahan yang berada di wilayah 

Kecamatan Pesanggrahan yaitu Puskesmas Bintaro dengan total penduduk 

pada tahun 2018 sebesar 53.148 jiwa (Badan Pusat Statistik Kota Jakarta 

Selatan, 2019). Adanya puskesmas kelurahan bintaro sebagai pemerataan 

pelayanan kesehatan di Kecamatan Pesanggrahan. Pemanfaatan pelayanan 

kesehatan pada Puskesmas Bintaro oleh masyarakat pada tahun 2017 

sebesar 45,3% dari 59.140 Jiwa lalu pada tahun 2018 menurun menjadi 

44,98% dari 53.148 Jiwa (Puskesmas Kecamatan Pesanggrahan, 2019). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan ke masyarakat 

bahwa masyarakat yang memanfaatkan pelayanan kesehatan Puskesmas 

Bintaro tahun 2019 sebesar 28,6% angka ini lebih kecil dibandingkan 

capaian pemanfaatan pelayanan kesehatan puskesmas di Kota Jakarta 

Selatan sebesar 34,3% tahun 2017 dan di Provinsi DKI Jakarta sebesar 

62,5% ditahun 2017. 

Dari data dan fakta yang telah diperoleh dan digambarkan 

diatas, perlu dibuktikan banyaknya penduduk  yang memanfaatkan 

pelayanan kesehatan Puskesmas Bintaro Kecamatan Pesanggrahan Jakarta 

Selatan oleh masyarakat.Sehingga perlu untuk diteliti faktor-faktor apasaja 
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yang memiliki hubungan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan tingkat 

pertama puskesmas di kota Jakarta Selatan. 

B. Rumusan Masalah 

Kesehatan merupakan sebuah investasi jangka panjang agar 

terus berproduktif oleh sebab itu puskesmas sebagai fasilitas pelayanan 

kesehatan tingkat pertama bertanggung jawab apabila terjadi peningkatan 

penyakit di dalam wilayah kerjanya.Permasalahan keterjangkauan serta 

stigma terhadap puskesmas karena pelayanannya yang lamban dan kurang 

ramahnya tenaga kesehatan masih harus diperhatikan. Berdasarkan 

keterangan latar belakang dan data yang diperoleh dari laporan tahunan 

puskesmas Kecamatan Pesanggrahan bahwa prevalensi pasien yang 

berkunjung untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan atau kunjungan 

pasien ke Puskesmas Bintaromengalami penurunan dari tahun 2017 

sebesar 45,3% menjadi 44,9% di tahun 2018. Setelah dilakukan studi 

pendahuluan didapatkan angka sebesar 28,6% yang memanfaatkan 

puskesmas selama 3 bulan terakhir. Angka kunjungan pasien ke 

puskesmas dan studi pendahuluan sangat rendah apabila dibandingkan 

dengan capaian pemanfaatan pelayanan kesehatan puskesmas di Kota 

Jakarta Selatan sebesar 34,3% tahun 2018 dan rata-rata kunjungan pasien 

ke puskesmas di Provinsi DKI Jakarta tahun 2017 sebesar 62,5%. Hal ini 

yang menjadi dasar untuk dilakukan penelitian dengan mengungkap faktor 

apa saja yang berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan 

tingkat pertama Puskesmas di wilayah kerjaPuskesmas Bintaro Kecamatan 

Pesanggrahan tahun 2020. Pertanyaan pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Berapa persen yang memanfaatkan pelayanan kesehatan tingkat 

pertamaPuskesmas oleh masyarakat di wilayah kerja Puskesmas 

Bintaro Kecamatan Pesanggrahan tahun 2020? 

2. Faktor-faktor apa saja yang berkaitan dengan pemanfaatan 

pelayanan kesehatan tingkat pertama puskesmas di wilayah kerja 

Puskesmas Bintaro Kecamatan Pesanggrahan tahun 2020? 
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C. Tujuan Penelitian 

A. Tujuan Umum 

Tujuan umum pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

faktor-faktorapa saja yang berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan 

kesehatan tingkat pertamapuskesmas oleh masyarakat di wilayah kerja 

Puskesmas Bintaro Kecamatan Pesanggrahan tahun 2020. 

B. Tujuan Khusus 

1. Diketahuinya gambaran pemanfaatan pelayanan kesehatantingkat 

pertama puskesmas oleh masyarakat di wilayah kerja Puskesmas 

Bintaro Kecamatan Pesanggrahan tahun 2020. 

2. Diketahuinya gambaran karakteristik predisposisi (umur, jenis 

kelamin, pendidikan, pekerjaan, dan pengetahuan) oleh masyarakat 

di wilayah kerja Puskesmas Bintaro Kecamatan Pesanggrahan tahun 

2020. 

3. Diketahuinya gambaran karakteristik pendukung (penghasilan, 

ketersediaan tenaga kesehatan, aksesibilitas) oleh masyarakat di 

wilayah kerja Puskesmas Bintaro Kecamatan Pesanggrahan tahun 

2020. 

4. Diketahuinya gambaran karakteristik kebutuhan (persepsi sakit)oleh 

masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Bintaro Kecamatan 

Pesanggrahan tahun 2020. 

5. Diketahuinya hubungan antara karakteristik predisposisi (umur, jenis 

kelamin, pendidikan, pekerjaan, dan pengetahuan) dengan 

pemanfaatan pelayanan kesehatan tingkat pertama Puskesmas oleh 

masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Bintaro Kecamatan 

Pesanggrahan tahun 2020. 

6. Diketahuinya hubungan antara karakteristik pendukung 

(penghasilan, ketersediaan tenaga kesehatan dan aksesibilitas) 

dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan tingkat pertama 

Puskesmas oleh masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Bintaro 

Kecamatan Pesanggrahan tahun 2020. 
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7. Diketahuinya hubungan antara karakteristik kebutuhan (persepsi 

sakit) dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan tingkat pertama 

Puskesmas oleh masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Bintaro 

Kecamatan Pesanggrahan tahun 2020. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi Kesehatan 

Sebagai bahan masukan bagi dinas kesehatan dan 

puskesmas untuk mempertimbangkan kebijakan tentang penempatan 

pelayanan kesehatan serta merencanakan program tentang pemanfaatan 

pelayanan kesehatan dari segi promotif dan preventif sehingga angka 

pemanfaatan pelayanan kesehatan puskesmas meningkat. 

2. Bagi FIKES UHAMKA 

Sebagai bahan informasi yang dapat menambah ilmu 

pengetahuan khususnya pada pemanfaatan pelayanan kesehatan di 

puskesmas bagi para akademisi. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan bacaan 

dan bahan pemikiran bagi penelitian lain maupun penelitian yang 

lanjutan. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan tingkat pertama 

puskesmas oleh masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Bintaro 

Kecamatan PesanggrahanJakarta Selatan Provinsi DKI Jakarta tahun 2020. 

Waktu penelitian akan dilakukan pada bulan Februari – April 2020. Data 

yang digunakan data primer yang didapatkan dari masyarakat yang berada 

di wilayah kerja Puskesmas Bintaro dengan cara ukur wawancara dan 

menggunakan alat ukur kuesioner. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian Cross 

Sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berada di 
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wilayah kerja Puskesmas Bintaro dengan besar sampel yang dihitung 

menggunakan perhitungan besar sampel Lemeshow yaitu perhitungan 

besar sampel uji beda dua proporsi didapatkan jumlah sampel 159 

responden dengan metode pengambilan sampel menggunakan Accidental 

Sampling. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara 

dengan instrumen kuesioner. 
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